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ASBABUN NUZUL ’
J93ll rlyan
Definisi

Para ulama banyak memberikan definisi mengenai Asbabunuzul, diantaranya adalah sebagaimana

~ yang didefinisikan oleh Manna‘ Al-Qatan (1995 :'78) :
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"Suatu hal, yang karenanya AI-Qur’an diturunkan untuk menerangk'an status hukumnya, pada masa
Hai tersebut terjadi, baik berupa peristiwa ataupun pertanyaan.” :

Para ulama melihat, bahwa asbabunnuzut terjadi karena dua hat; '

1. %%rmiﬁr_%%;meristiwa, lalu turunlah ayat Al-Quran mengenai peristiwa tersebyt,
5

ebuali riwayat dikisankan bahwa ketika turunnya ayat :
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“Dan peringatkanlah kerabat-kerabatmu yang terdekat” (QS. 26 ! 214}
Rasulullah SAW pergi natk ke Bukit Shafa, lalu bersery & Wahai kaumku!” Maka mereka
berkumpul ke dekat Nabi. Lalu beliau berkata lagi, “Bagaimana pendapat kalian bila aku
beritahu kepada kaiian bahwa di balik gunung ini ada ada sepasukan berkuda yang hendak
menyerang kaltan, apakah kalian percaya terhadapku?” Mereka menjawab, “Kami betum pernan

melihat engkau berdusta.” Lalu Rasululiah SAW berkata, “Sesungguhnya aku memperingatkan- '

kalian dari azab yang pedih,” Ketika itu Abu Lahab berkata, “Celakalah engkau, apakah hanya
karena hai ini engkau mengumpulkan kami?” Kemudian ia berdiri, dan turunlah surat ini :
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“Celakalah kedua tangan Abu Lahab” (QS. 111 : 1 - 5)
{HR. Bukhari)

2. W%EWL lalu turuniah ayat yang menerangkan hukumnya.
Sebagaimana tErjadi pada Kis aufah binti Sa‘tabah yang. dikenakan dzihar oleh suaminya

, yaitu Aus bin Samit. Khaulah datang mengadu kepada Rasulultah SAW mengenai hai itu, Aisyan
berkata : “Maha- Suci Allah yang Pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu, aku mendengar

920~ hemle PENgaduan Khaulah binti Tsa'labah itu, sekalipun tidak seluruhnnya. Katanya, “Ya Rasulullah

A AL ‘W\-f% karenanya. Dan sekarang, setelah aku meajadi tua dan tidak beranak lagi, ia menjatuhkan

SAW, suamiku telah menhabiskan masa mudaku dan sudah beberapa kali aku mengandung

dzihar kepadaku ! Ya Allah sesungguhnya aku mengadu kepada-Mu”. Aisyah berkata, “Tiba-tiba
Jibril turun membawa ayat-ayat inj : '
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Sasungguhnya Altah tetah mendengar perkataén wanlta yang memajukan gugatan kepada kamu
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagli Maha Meithat. (QS. 58 : 1)y~

Namun yang perlu juga digaris bawahi adalah bahwa tidak seluruh ayat dalam Al-Qurfan memiliki

asbabunnuzul. Terdapat juga ayat-ayat yang diturunkan tanpa adanya asbabunnuzul. Al-Ja'bari

mengemukakan, sebagaimana yang dikutip oleh Al-Suyuthi (1987 : 92) “Al-Qurian diturunkan dalam
dua kategori : yang turun tanpa sebab dan yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.”
e ———

Dasar Untuk Mengetzhui Asbabunnzu}
Pijakan dalam mengetahui Asbabunnuzul adalah riwayat dari para sahabat ra., yang menyaksikan
atau mengetahui kejadian turunnya ayat-ayat Al-Qurian. Sehingga seseorang tidak bisa dengan

. seenaknya mengemukakan tentang asbabunnuzul suatu ayat, kecuali berdasarkan riwayat dari

sahabat atau orang yang menyaksikan turunnya suatu ayat tertentu.

Imam Al-Suyuthi mengemukakan (1993 : 65), “Tidak boleh mengatakan tentang asbabunnuzul

kecuali dengan riwayat dan mendengar dari orang yang menyaksikan penurunan dan mengetahui

sebab-sebabnya.”
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Shibai1 Riwayat Dalam Asbabunnzui
Dalam mengemukakan asbabunnuzut suatu ayat, haruslah menggunakan riwayat yang
mengemukakan tentang asbabunnzuinya ayat tersebut. Namun dalam riwayat-riwayat tersebut,

terkadang perawi menggunakan redaksi yang (1) dengan tegas menyatakan asbaounnuzul dan (2)
redaksi yang tidak tegas menyatakan asbabunnuzui,

1. (W:éé‘,’;su‘at)

Redaksl yang dengan tegas menyatakan asbabunnuzul, yaitu :
a. Jika perawi mengatakan: '

— PRI
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Sebab turunnya ayat ini adalah begini...
- Zawab .
b. Jika menggunakan “Fa’ Ta‘gibiyah"” yang dirangkaikan dengan kata “turuniah ayat”
sesudah ia menyebutkan peristiwa,
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Telah terjadi suatu peristiwa begini, lalu turuntah ayat...

€. Aftau “Fa’ Ta'qibiyah” yang disambung dari sebuah pertanyaan :
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Rasuiullah SAW ditanya tentang suatu hal, kemudian turuniah ayat...
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Redaksi yang tidak tegas menyatakan asbabunnuzul, vaitu :
d. Jika dikataxan

- =T e
AL I | XYY wd 33
= =0 -
Ayat ini turun mengenai ini... .
b. Jika dikatakan :
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Aku kira ayat‘ ini turun mengenai hat ini...
¢. Atau jika dikatakan :
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Aku tidak mengira ayat ini turun kecuali mengenai hal ini...

Beberapa Riwayat Mengenai Asbabunnuzul _
Terkadang ditemuf adanya beberapa riwayat dalam asbabunnuzul, Jika terjadi hal yang demikian,
maka yang dilakukan adalah memperhatikan hal berikut: .
1. Jika . bentuk-bentuk redaksi periwayatan asbabunnuzui tersebut tidak dengan jeias
menggunakan redaksi yang tegas, (seperti redaksi pada point 2 : a, b & ¢), maka sesungguhinya
tidak terdapat kontradisksi, karena yang dimaksudkan adalah tafsir yang terkandung dafam ayat
yang ditafsirkan,
2. Jka satu riwayat tidak menggunakan redaksi yang tegas {seperti point 2), sedang riwayat

lainnya menggunakan riwayat yang tegas (seperti pada point 1), maka yang didahulukan atau
yang dijadikan sandaran adalah riwayat yang tegas. !

Contohnya adaiah riwayat tentang asbaburnuzul firman Allab : :
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amat yang
baik) untuk dirimu, dan bertakwalan kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan _
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. Z s »LZ';) '
a) Dari Nafi’ disebutkan, “Pada suatu hari aku membaca ayat ‘Istri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat kalian bercocok tanan..” maka kata Ibnu Umar, ‘Tahukah kaum mengenai apa
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ayat ini turun?’ Aku menjawab, ‘Tidak'. Ia berkata, ‘Ayat ini turun raengenai persoalan
mendatangi istri dari belakang’. (HR. Bukhari).

b) Dari Jabir dikatakan, ‘Orang-orang Yahudi berkata, ‘Apabila seorang laki-laki mendatangi
istrinya dari belakang, maka anaknya nanti akan bermata juling”. Maka turunlah ayat, ‘Istri-
istrimu adalah (seperti) tanah tempat katian bercocok tanam..’ (HR. Bukhari, Abu Daud,
Turmudzt dsh). - :

Dari kedua riwayat di atas, riwayat yang kedua (riwayat Jabir) menggunakan pernyataan yang

tegas dalam asbabunnuzul. Sedang riwayat pertama tidak tegas menggunakan redaksi

asbabunnzul, Oleh karena itulah, riwayat 3abir yang digunakan sebagai pegangan dalam
ashabunnuzul ayat di atas. :

3. Jika semua rlwayat menggunakan redaksi yang sama-sama tegas; maka diperhatikan tentang
keshahihan riwayatnya. lika yang satu shahih dan lainnya tidak shahih, maka yang dijadikan
sandaran adalah riwayat yang shahih, Seperti pada asbabunnuzul surat Addhuha, di mana
terdapat dua riwayat, yaitu riwayat Bukhari dan riwayat Thabrani. Dan karena riwayat Bukhari
lebity shahih, maka yang dijadikan sandaran adalah riwayat Bukhari,

4. lika kedua riwayat tersebut sama-sama tegas dan sama-sama shahih; maka diperhatikan

riwayat -manakah yang perawinya hadir dalam kisah tersebut. Jika salah satu riwayatnya

perawinya hadir dan yang lainnya perawinya tidak hadir dalam kisah tersebut, maka
didahulukan yang perawinya hadir menyaksikan kejadian tersebut. .
Sebagai contoh, asbabunnuzul ayat tentang ruh (QS.17 : 85). Terdapat dua riwayat
_asbabunnuzul: T ‘ .
a. Riwayat Ihny Masud. S ‘ e
“Aku berjalan bersama Rasululiah SAW di Madinah. Beliau berpegangan pada tongkat dari
pelepal pohon kurma. Dan ketika melewati serombongan'orang-orang Yahudi, seorang
diantara mereka berkata, ‘Coba kamu tanyakan sesuatu kepadanya.’ Lalu mereka
mernianyakan, ‘Ceritakan kepada kami tentang ruh.” Laiu Rasutullah SAW berdiri sejenak dan
mengarkat kepalanya. Aku tahu bahwa wahyu sedang turun kepada beliau. Kemudian
bellau berkata : ‘
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-
ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit",

b. Riwayat Ibnu Abbas. :

“Orang Quraisy berkata kepada orang Yahudi: ‘Berilah kami suatu perscalan untuk kami
tanyakan kepada orang ini (Muhammad SAW).” Mereka menjawab, ‘Tanyakan kepadanya
tentang ruh.’ Laly mereka bertanya kepada Rasulullzh SAW. Kemudian Allah menurunkan
ayat ini.”

Riwayat pertama (Ibnu Masud) lebil kuat, iarena Ibnu Mas‘ud sebagai.perawi hadits, hadir dan

menyaksikan peristiwa tersebut. Sehingga yang dijadikan sandaran adalah riwayat pertama,

5. Jika riwayat yang ada sama-sama kuat; maka dicoba untuk dipadukan antara riwayat-riwayat
tersebut (bila mungkin), karena bisa jadi satu ayat diturunkan karena beberapa sebab karena
Jarak waktu diantara sebab-sebab itu berdekatan. Sehingga ta memiliki beberapa asbabunnuzul.
Seperti dalam asbabunnuzul ayat li'an. Terdapat dua riwayat :

a. Riwayat Bukhari, Turmudzi dan Ibnu Majah yang menyatakan bahwa ayat ersebut turun
mengenal Hilal bin Umayah yang menduh istrinya berzina dengan Syuraik bin Sahima di
hadapan Rasulullah SAW. €24+ 4 -9) '

b. Riwayat Bukhari, Muslim dan yang lainnya, yang menyatakan bahwa asbabunnuzulnya
berkaitan dengan Uwaimir yang datang kepada Ashim bin “Adi, lalu berkata, ‘Tanyakan
kepada Rasulutiah SAW tentang seorang laki-laki yang mendapati istrinya bersama dengan
laki-iakl lain; apakah ia harus membunuhnya sehingga ia digisas, atau pakah yang harus
ditakukan?

Kedua riwayal di atas dipadukan, yaitu bahwa peristiwa Hilal terjadi lebih dahulu dan kehetulan

juga Uwaimir mengalami kejadian serupa; lalu turunlah ayat berkenaan dengan urusan

keduanynya.

6. Jika riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dikempromikan atau dipadukan dengan Herbagai cara,
maka bisa jadi ayat tersebut diturunan beberapa kail. Jadi ayat tersebut dituruntan lebih dari

satu kali.  Jdiyi % / W‘jﬁfﬂf\ﬁl’/m P43

Banyaknya Nuzul (Ayat Yang Ditururnkan} Dengan Satu Asbabunnuzul )
Terkadang terdapat satu riwayat tentang asbabunnuzul, namun ayat yang diturunkan lebih dari satu
ayat. Hal ini sebagaimana kisah Ummu Salamah yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang
wanita :



1};’ Riwayat Turmudzi, Abdurrazaq, ibny Jarir, Tabranl dan Hakim.
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Dari Ummu Salamah ra, berkata, “Ya Rasulullah sawf aku tidak mendengar Allah menyebutkan
kaum permpuan sedikitpun mengenal hijrah. Maka Allah menurunkan : *‘Maia Rabb mereka
memperkenankan permohonannya dengan mengatakan, Sesungguhnya Aku tidak menyia-

nyiakan amal orarg-orang yang beramal diantara kalian, baik iaki-laki ataupun perempuan;
(karena) sebalan kamu adalah turunan dasi sebagain yang lain’ (QS. 3 : 195)

2. Riwayat Nasa’l, Anmad, Tbau Jarir, Tabrani & Ibnu Mardawaih, : '
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Dari Ummu Salamah ra, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, mengapa kami tidak disebutkan .
dalam Al-Quran sebagaimana kaum laki-taki? Maka pada harl tersebut aku dikejutkan oleh !
seruan Rasulullah SAW dl atas mimbar.. Beliau membacakan ayat, “Sesungguhnya laki-laki .

muslim dan perempuan muslim, laki-laki yang mu'min dan perempuan yang mu’'min...(hingga
akhir ayat Q5. 33 : 35) Allah menjanjikan kepada mereka ampunan dan pahala yang besar.”

3. Riwayat Al-Hakim dan Turmudzi : :
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Dari Umnu Salamah ra, beliau berkata, “‘Kaum‘ lakl—lafd berperang sedang perempuan tidak. Di
amping itu kami hanya memperoleh warsisan setengah bagian? Maka Aliah menurunkan ayat:
"pan janganlah kamu iri haki terhadap apa yang dikaruniakan kepada sebagian kamu lebih
banyak dari sebagian yang lain; karena bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang mercka

usahakan, can bagi para wanitapun ada bagaian dari apa yang mereka usahakan pula..(Q5. 4 :
32)

Yang Mcnjadi Pegangan Adatah Lafal Yang Umum Dan Bukan Sebab Yang Khusus
Ketika suatu ayat memiliki satu asbabunnuzul tersendiri, para ulama berbeda pendapat mengenal
makna yang dikandung ayat tersebul; “Apakah maknanya ‘khusus’ sebagalmana yang terkandung
dalam asbabunnuzuinya saja, atzukah maknanya umum mencakup makna yang terkandung dalam
asbabunnuzuinya dan juga makna-makna yang lainnya, sebagaimana keumuman {afainya?”
1. Jumhur wWlama berpendapat, bahwa yang menjadi pegangan adalah lafal yang umum dan bukan
sebab yang khusus. Hukum yang diambil dari lafal yang umum itu melampaul hentuk sebab N
yang khusus sampai pada hal-hal yang serupa dengan itu. :
Misalnya adalah ayat tentang “Lian” yang diturunkan mengenal tuduhan Hilal bin Umayyah
terhadap istrinya:
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Dart Ibnu Abbas ra, Hilal bin Umayah menuduh Istrinya telah berbuat zina dengan Syuralk bin.
Shama’ dihadapan Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW berkata, “Harus ada bukt bila tidak

maka punggungmu yang akan didera.” Hilal berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apabilfa salah
seorang diantara kami melihat seorang laki - laki mendatangi Istrinya; apakah ia harus mencari

9, e
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bukti?” Rasuluilah SAW menjawab, “Harus ada bukti, bila tidak maka peunggunmu yang didera.”
Hifai berkata, "Demi Yang Mengutus engkau dengan kebenaran, sesungguhnyalah perkataanku
itu benar dan Allah benar-benar akan menurunkan apa yang membebaskan peunggungku dari
dera.” Maka turuntah Jibrit dan menurunkan kepada Rasulullah SAW : “Dan orang-orang yang
menuduh istrinya... sampal dengan ...jika suaminya ltu termasuk orang-orang yang benar”. (QS.
24 : 6 - 9) (HR. Bukharl, Turmudzi dan Ibnu Majah)

2. Segolongan ulama berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab yang khusus,

; bukar. 1afal yang umum; karena lafal yang umum itu menunjukkan bentuk sebab yang khusus,

! Oleh sebab Itu untuk dapat diberlakukan kepada kasus selain sebab, diperlukan dalil lain seperti
kias <an lain sebagainya. Sehingga peminrahan riwayat sebab yarg khusus itu mengandung

f faedah; dan sebabnya itu sesual dengan musababnya sepertl halnya pertanyaan dengan
jowabannya. . : .

Faedaly Mengetahui Asababunnuzul
1, Mengetahui hikmah ditetapkan suatu hukum,
2. Mengungkapkan makna dan menghapuskan kemusykilan.
3. Membantu penafsiran suatu ayat.

Wallahu Alam Bls Shawab '
Rikza Maulan L¢,, M.Ag. i



